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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2020, kondisi perekonomian Indonesia mengalami penurunan 

yang diakibatkan oleh pandemi virus covid-19. Pandemi ini mengakibatkan 

pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga 

berkurangnya mobilitas masyarakat Indonesia. Hal ini sangat berpengaruh pada 

kondisi perekonomian perusahaan khususnya di bidang transportasi. Perusahaan 

pun semakin giat mengembangkan strategi bisnis untuk mempertahankan kinerja 

laporan keuangan agar terlihat baik di mata para investor dan masyarakat luas. 

Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk alat komunikasi yang 

penting bagi perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangan, aktivitas 

operasional, ataupun kinerja manajemen perusahaan. Laporan keuangan ini akan 

dibaca oleh para pengguna informasi keuangan perusahaan, seperti investor, 

kreditur, ataupun pihak pemerintah. Dari laporan keuangan dapat diketahui 

jumlah laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan per tahunnya. Jumlah 

laba yang besar secara otomatis akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

meningkat. 

Nilai perusahaan adalah nilai jual atau seberapa berharganya sebuah 

perusahaan yang dianggap sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi  
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(Sartono, 2010:487). Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah 

dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, 

yaitu mulai dari perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini  

(Hery, 2017:5). Menurut Silvia Indrarini (2019:23) pengertian nilai perusahaan 

adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola 

sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan 

dengan harga saham.  

Nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan dapat terlihat dari 

harga saham yang dipublikasikan kepada masyarakat dan merupakan gambaran 

dari kekayaan dan kesejahteraan dari perusahaan (Brigham dan Houston, 2014:7). 

Semakin tinggi nilai perusahaan maka menggambarkan semakin sejahtera pula 

pemiliknya yaitu para pemegang saham atau investor perusahaan.   

Karena itu, setiap perusahaan pasti ingin memiliki nilai perusahaan yang 

baik di mata investor untuk mendapatkan kepercayaan investasi yang akan 

mendorong kenaikan harga saham perusahaan. Salah satu caranya yaitu dengan 

mengatur jumlah laba atau keuntungan perusahaan yang dinamakan dengan 

aktivitas manajemen laba. Manajemen laba merupakan suatu cara penyajian laba 

yang bertujuan untuk memaksimalkan utilitas manajemen atau meningkatkan nilai 

pasar melalui pemilihan kebijakan prosedur akuntansi oleh manajemen.  

Manajemen laba riil adalah aktivitas yang dilakukan oleh manajer untuk 

mengubah laba dalam laporan keuangan dengan mengubah waktu dan struktur 
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dari keputusan operasi, investasi, atau pendanaan. Kelebihan dari metode ini 

dibanding dengan metode akrual adalah sulit dideteksi oleh auditor atau 

pemerintah. Di Amerika Serikat, penggunaan manajemen laba akrual mengalami 

penurunan, sedangkan penggunaan manajemen laba riil meningkat secara 

signifikan (Badertscher, 2011). 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Sektor Transportasi 

(Sumber : https://www.bps.go.id/publication/2020) 

Pada era pandemi ini, Indonesia mengalami penurunan perekonomian di 

berbagai bidang terutama pada sektor perusahaan transportasi, karena aktivitas 

dan mobilitas masyarakat dibatasi oleh pemerintah. Sebenarnya negara Indonesia 

merupakan sebuah negara kepulauan dengan area geografis yang luas, sehingga 

aktivitas transportasi yang terjadi sangatlah tinggi. Namun, dengan terjadinya 

pandemi di Indonesia selama beberapa tahun, sektor transportasi pun mengalami 
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penurunan laba sehingga laporan keuangan perusahaan menunjukkan kinerja yang 

menurun.  

Perusahaan transportasi merupakan sektor yang penting dalam menunjang 

keberhasilan pembangunan di Indonesia. Karena itu, perusahaan pada sektor 

transportasi sangat diminati oleh investor asing maupun domestik. Namun, 

perusahaan transportasi merupakan sektor perusahaan yang sangat terdampak di 

bidang ekonomi pada era pandemi tahun 2018-2020. Hal ini dikarenakan semua 

kegiatan dan mobilitas masyarakat Indonesia dibatasi pada periode ini. Maka 

dikhawatirkan para pengelola dan manajemen perusahaan transportasi tidak 

menyajikan laporan keuangan secara jujur dan melakukan manajemen laba demi 

keuntungan perusahaan.  

Contoh kasus manajemen laba yang mempengaruhi nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor transportasi yang terjadi adalah kasus PT Garuda Indonesia 

Tbk. Pada tahun 2018, GIAA mencatatkan laba bersih US$809,85 ribu atau setara 

Rp11,33 miliar (kurs Rp14.481). Angka ini melonjak terlalu tinggi dibandingkan 

dengan tahun 2017 yang menderita rugi USD216,5 juta. Laba itu diperoleh  

melambungnya pendapatan usaha lainnya yang totalnya mencapai US$ 306,88 

juta.  

Hal ini membuat dua komisaris PT Garuda Indonesia Tbk enggan 

menandatangani laporan keuangan itu, yaitu Chairal Tanjung dan Dony Oskaria. 

Keduanya merupakan perwakilan dari PT Trans Airways dan Fine Gold 

Resources Ltd selaku pemegang 28,08% saham Garuda. Mereka merasa keberatan 
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dengan pengakuan pendapatan atas transaksi penyediaan layanan konektivitas 

dalam Penerbangan, antara PT Mahata Aero Teknologi dan PT Citilink Indonesia. 

Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero 

Teknologi yang memiliki utang terkait pemasangan wifi yang belum dibayarkan 

kepada Garuda. Pengakuan itu dianggap tidak sesuai dengan kaidah Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 23 mengenai pengakuan pendapatan 

pada saat penjualan. 

Sebab manajemen Garuda Indonesia mengakui pendapatan dari Mahata 

sebesar US$ 239.940.000, yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 merupakan 

bagian dari bagi hasil yang didapat dari PT Sriwijaya Air. Padahal uang itu masih 

dalam bentuk piutang, namun diakui perusahaan masuk dalam pendapatan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan melakukan manajemen laba untuk memperbesar laba 

perusahaan.  

Hal ini dilakukan perusahaan dengan tujuan utama yaitu memaksimalkan 

nilai dan keuntungan perusahaan. Nilai perusahaan biasanya akan tercermin 

melalui harga saham perusahaan, sehingga semakin tinggi harga saham, maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaannya. Nilai perusahaan merupakan hal yang 

penting bagi para investor, kreditor dan stakeholders dalam menentukan investasi 

guna untuk mendapatkan capital gain dan juga untuk mengantisipasi resiko yang 

akan terjadi. Nilai perusahaan sangat berguna karena mampu menarik minat 

sumber-sumber dana potensial yang ada.  

Dalam hal ini, tindakan manajemen laba menguntungkan pihak internal 

perusahaan, namun dapat merugikan pihak eksternal perusahaan yaitu investor 
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atau kreditur yang menilai perusahaan melalui laporan keuangan. Sehingga untuk 

meminimalkan tindakan manajemen laba, diharapkan perusahaan dapat 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik untuk menjamin bahwa laporan 

keuangan perusahaan menampilkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

Selain itu, salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan adalah 

keputusan pendanaan. Keputusan pendanaan adalah strategi perusahaan yang 

dipertimbangkan untuk menentukan sumber modal perusahaan, apakah itu dari 

modal sendiri atau investasi pemilik perusahaan, atau dari hutang kepada pihak 

eksternal. Jika rasio modal dan hutang perusahaan yang dihasilkan berada dalam 

posisi yang tepat, maka akan menunjang kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Laba perusahaan yang maksimal akan mencerminkan kinerja 

perusahaan yang baik sehingga menimbulkan kesan yang baik bagi investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. Hal ini menyebabkan 

meningkatnya permintaan terhadap saham perusahaan sehingga harga saham 

tersebut pun juga akan meningkat. 

Menurut Brigham dan Houston (2014:183), manfaat hutang dalam 

aktivitas investasi perusahaan akan meningkatkan kinerja pada laporan keuangan 

karena perusahaan memiliki modal yang lebih besar. Hal ini akan terlihat baik di 

mata para investor sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Kemudian, salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam memaksimalkan 

nilai perusahaan adalah dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance). Mekanisme tata kelola perusahaan yang baik akan 



 

7 

 

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan, dan akan memperlemah 

penyalahgunaan tindakan manajemen laba yang dilakukan manajemen.  

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

manajemen laba terhadap nilai perusahaan dengan peran corporate governance 

sebagai variabel moderasi, seperti penelitian oleh Junchristianti (2015:23), Pertiwi 

(2010:98), dan Vajriyanti, Widanaputra, & Putri (2015:15). Junchristianti 

(2015:23) menyimpulkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan dan peran corporate governance dapat 

mengurangi pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai perusahaan. Pada 

tahun 2010, Pertiwi melakukan penelitian yang menghasilkan bahwa manajemen 

laba akrual berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, dan peran 

corporate governance tidak memperlemah pengaruh manajemen laba akrual 

terhadap nilai perusahaan. Dan terakhir penelitian Vajriyanti et al. (2015:15) 

menunjukkan bahwa adanya peran corporate governance dapat memoderasi 

pengaruh manajemen laba riil terhadap nilai perusahaan. 

Dikarenakan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak 

sama, maka penulis tertarik untuk melakukan investigasi lebih lanjut mengenai 

adanya pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan dengan corporate 

governance sebagai variabel moderasi.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

kombinasi dari variabel keputusan pendanaan dan manajemen laba terhadap nilai 

perusahaan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh manajemen laba 

dan keputusan pendanaan pada nilai perusahaan khusus nya pada sektor 

transportasi pada era pandemi tahun 2018-2020. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pengguna laporan 

keuangan untuk mengembangkan wawasan, bersikap kritis dan ilmiah terkait 

dengan teori dibandingkan dengan realistis. Bagi para auditor agar dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan prosedur dalam melakukan audit pada 

perusahaan khususnya di masa pandemi, kemudian bagi para investor penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan investasi pada perusahaan.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Di dalam penelitian ini, yang menjadi ruang lingkup permasalahannya adalah 

pengaruh manajemen laba dan keputusan pendanaan tersebut terhadap nilai 

perusahaan dan bagaimana tata kelola perusahaan yang baik memoderasi 

hubungan tersebut. Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan merupakan sebuah media untuk menunjukan kinerja 

bagi suatu perusahaan dan juga sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen kepada para calon investor, maka dari itu validitas/keaslian 

dalam suatu laporan keuangan sangat penting.  

Seharusnya laporan keuangan sebuah perusahaan menunjukkan nilai 

perusahaan yang sesuai dengan kondisi sebenarnya yang terjadi pada 
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keuangan perusahaan. Namun, setelah perusahaan memperlakukan 

manajemen laba pada akuntansi keuangan perusahaan, nilai laba perusahan 

yang tertera pada laporan keuangan menjadi lebih tinggi atau lebih rendah. 

Hal ini dapat mengelabui atau bahkan merugikan para investor yang akan 

menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk menginvestasikan 

modal nya di dalam perusahaan tersebut. 

2. Praktik manajemen laba seharusnya sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

diterima umum, tetapi dalam kenyataanya masih banyak perusahaan yang 

melakukan manajemen laba di luar prinsip-prinsip akuntansi yang 

diperbolehkan ini.  

3. Pengguna laporan keuangan seperti investor atau kreditur tidak 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai kinerja asli perusahaan 

sehingga mereka dapat menanamkan modal ataupun meminjamkan dana 

kepada perusahaan tanpa mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang 

sebenarnya. 

4. Dalam kode etik Ikatan Akuntan Indonesia (2016) seksi 320, Akuntan 

harus menyajikan informasi secara wajar, jujur, dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Selain itu, dalam kode etik Ikatan Akuntan 

Indonesia (2021) seksi 320, adapun kendala yang bisa dialami oleh 

Akuntan adalah ancaman kepentingan pribadi sehingga Akuntan harus 

menjaga integritasnya dan siap menanggung konsekuensi apabila 

melanggar aturan yang berlaku. Akuntan memang dituntut untuk memiliki 
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empat nilai yakni bersikap adil, ikhlas, siap menanggung risiko, dan 

berpikir sebelum bertindak dalam praktik manajemen laba. 

5. Di masa pandemi, banyak perusahaan yang mengalami penurunan dalam 

kondisi ekonomi nya, sehingga untuk tetap mempertahankan performa 

laporan keuangannya, perusahaan melakukan manajemen laba. Namun 

terkadang mereka tidak melakukan praktik manajemen laba melalui 

metode yang diperbolehkan dalam prinsip akuntansi, sehingga hal ini 

melanggar etika bisnis dalam dunia akuntansi. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup masalah, faktor yang 

mempengaruhi dan juga data dan informasi yang akan diteliti, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Ruang lingkup dalam perusahaan yang akan diteliti yaitu laporan 

keuangan perusahaan pada sektor transportasi sejak tahun 2018 hingga 

tahun 2020 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

2. Pembahasan pada penelitian ini lebih ditekankan kepada pengaruh 

manajemen laba dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan dan 

juga hubungan masing-masing variabel moderasi, yaitu good corporate 

governance apakah memperkuat atau memperlemah pengaruh manajemen 

laba terhadap nilai perusahaan. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1.   Apakah terdapat pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2.   Apakah terdapat pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan 

pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. a. Apakah peran Dewan Komisaris Independen mempengaruhi hubungan 

antara Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah peran Dewan Komisaris Independen mempengaruhi hubungan 

antara Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. a. Apakah peran Komite Audit mempengaruhi hubungan antara Manajemen 

Laba terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah peran Komite Audit mempengaruhi hubungan antara Keputusan 

Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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5. a. Apakah Kepemilikan Manajerial mempengaruhi hubungan antara 

Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah Kepemilikan Manajerial mempengaruhi hubungan antara 

Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. a. Apakah Kepemilikan Institusional mempengaruhi hubungan antara 

Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah Kepemilikan Institusional mempengaruhi hubungan antara 

Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5.  Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk: 

1. Menguji secara empiris dan menganalis pengaruh manajemen laba 

terhadap Nilai Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2.  Menguji secara empiris dan menganalis pengaruh keputusan pendanaan 

terhadap Nilai Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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3. a. Mengetahui dan menganalisis peran Dewan Komisaris Independen 

terhadap hubungan antara Manajemen Laba kepada Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Mengetahui dan menganalisis peran Dewan Komisaris Independen 

terhadap hubungan antara Keputusan Pendanaan kepada Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. a. Mengetahui dan menganalisis peran Komite Audit terhadap hubungan 

antara Manajemen Laba kepada Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Mengetahui dan menganalisis peran Komite Audit terhadap hubungan 

antara Keputusan Pendanaan kepada Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. a. Mengetahui dan menganalisis Kepemilikan Manajerial terhadap 

hubungan antara Manajemen Laba kepada Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Mengetahui dan menganalisis Kepemilikan Manajerial terhadap 

hubungan antara Keputusan Pendanaan kepada Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6.  a. Mengetahui dan menganalisis Kepemilikan Institusional terhadap 

hubungan antara Manajemen Laba kepada Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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b. Mengetahui dan menganalisis Kepemilikan Institusional terhadap 

hubungan antara Keputusan Pendanaan kepada Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Terdapat beberapa manfaat di dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan agar bisa digunakan sebagai sarana 

mengembangkan ilmu pengetahuan bagi peneliti agar dapat mengetahui 

adanya pengaruh manajemen laba dan keputusan pendanaan terhadap 

nilai perusahaan. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pembaca dan pengguna 

laporan keuangan dalam menambah wawasan mengenai pengaruh 

manajemen laba terhadap nilai perusahaan dengan corporate 

governance sebagai variable moderasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Para Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai suatu informasi 

dan referensi bagi para investor mengenai pengaruh manajemen laba 

terhadap nilai perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam melakukan investasi. 
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b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi perusahaan dalam 

menjalan Good Corporate Governance agar perusahaan dapat berjalan 

dengan baik, serta sebagai pertimbangan agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat atas laporan keuangan perusahaan. 

c. Bagi Para Auditor 

Hasil penelitian dan penjabaran dalam karya ini diharapkan menjadi 

suatu pembelajaran bagi para auditor dalam melaksanakan tugasnya di 

bidang auditing. Karena para auditor bertugas untuk memeriksa dan 

memberikan pendapat mengenai laporan keuangan perusahaan. 

Diharapkan para auditor dapat meningkatkan prosedur dan kualitas audit 

karena pada era pandemi ini banyak perusahaan yang mengalami 

penurunan keuangan dan berpotensi untuk melakukan manajemen laba. 

d.  Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para akademisi dan 

pihak yang melakukan penelitian lebih lanjut sebagai salah satu acuan 

serta informasi tambahan dalam mengembangkan penelitian sejenis 

dimasa yang akan datang. 
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